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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Literasi Halal 

Menurut KBBI Daring, definisi literasi adalah 

kemampuan menulis dan membaca, pengetahuan atau 

keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu, 

kemampuan individu dalam mengolah informasi dan 

pengetahuan untuk kecakapan hidup.
1
 Sebagaimana dikutip 

melalui buku Ibadullah, Alberta menjelaskan bahwa literasi 

bukan hanya sekedar kemampuan untuk membaca dan 

menulis namun menambah pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dapat membuat seseorang memiliki 

kemampuan berpikir kritis, mampu memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara efektif 

dan mampu mengembangkan potensi serta berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan masayarakat. 

                                                 
1
 Literasi, https://kbbi.kemdikbud.go.id, diakses pada tanggal 8 Maret 

2019, pukul 14.23 WIB 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dipahami 

bahwa pengertian literasi tidak hanya sekedar kemampuan 

seseorang dalam membaca dan menulis, tetapi telah 

berevolusi sesuai perkembangan zaman, yakni kemampuan 

seseorang dalam mengidentifikasi dan menginterpretasi kode 

atau simbol huruf (tulisan), angka, grafik, tampilan visual 

lainnya, bahkan praktik kultural yang mencakup dan 

berkaitan dengan berbagai persoalan manusia dan 

kemanusiaan. Terlebih lagi kini kata literasi makna 

rujukannya telah meluas dan semakin kompleks.
2
 Dengan 

kata lain, literasi juga bisa diartikan sebagai pengetahuan 

seseorang mengenai sesuatu hal.  

Halal literacy was defined by Salehudin as the ability 

to differentiate halal and haram goods and services based on 

sharia (Islamic Law). Salehudin mengatakan literasi halal 

adalah kemampuan membedakan barang dan jasa yang halal 

dan haram berdasarkan hukum Islam (syariah).
3
  

                                                 
2
 Ibadullah Malawi, dkk, Pembelajaran Literasi Berbasis Sastra dan 

Lokal, (Jawa Timur: CV AE Medika Grafika, 2017), h. 8-10 
3
 Imam Salehudin, Halal Literacy: A Concept Exploration and 

Measurement Validation, ASEAN Marketing Journal, 11 (1), (2010), h. 1 
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 Salehudin measured the halal literacy using two ways 

that are self-evaluation and test-based. The halal literacy is 

important because before consumers ready to adopt a product 

or services, they will go through the process of knowledge, 

persuasion, decision and confirmation. Salehudin mengukur 

literasi halal menggunakan dua cara yaitu evaluasi diri dan 

berbasis tes. Literasi halal merupakan hal penting dalam 

keputusan pembelian karena sebelum konsumen memakai 

suatu  produk atau layanan, mereka akan melalui proses 

pengetahuan, persuasi, keputusan dan konfirmasi.
4
  

Dengan demikian, literasi halal merupakan 

kemampuan seseorang menggabungkan seperangkat 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan untuk 

membedakan antara barang dan jasa halal dan haram 

berdasarkan hukum islam. Maka dari itu, seorang konsumen 

muslim dituntut untuk menjadi konsumen yang cerdas supaya 

bisa membedakan barang dan jasa halal dan haram. 

                                                 
4
 Purnomo M. Antara, et al, „Bridging Islamic Financial Literacy and 

Halal Literacy: The Way Forward in Halal Ecosystem‟, Procedia Economic 

and Finance, 37, (2016), h. 196-202 
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1. Kriteria Halal 

a. Kriteria halal pada makanan 

 Semenjak dahulu, masyarakat di dunia ini 

memiliki cara pandang yang beragam menyangkut apa 

yang mereka makan dan minum, menyangkut apa yang 

diperbolehkan dan yang dilarang, terutama menyangkut 

daging binatang. Sedangkan makanan dan minuman yang 

berasal dari tumbuhan, perbedaan yang terjadi diantara 

mereka tidaklah banyak. Islam tidaklah 

mengharamkannya selain makanan atau minuman yang 

telah berubah menjadi khamr, baik berasal dari anggur, 

kurma,  gandum, atau bahan-bahan lain.
5
 

Ada dua kriteria yang menjadikan makanan itu 

haram, yakni makanan yang diharamkan secara lidzaatihi, 

yaitu jenis makanan yang dih aramkan karena zatnya yang 

diharamkan, dan makanan yang diharamkan Lighairihi, 

yaitu jenis makanan yang diharamkan karena cara 

mendapatkannya haram. 

                                                 
5
 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Penterjemah: 

Wahid Ahmadi, dkk  (Solo: Era Intermedia, 2003), h. 69 
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1.1 Makanan yang diharamkan secara Lidzatihi 

Makanan yang diharamkan secara Lidzatihi adalah 

jenis makanan yang diharamkan karena secara dzatnya 

diharamkan. Adapun jenis makanan yang haram 

secara Lidzatihi, antara lain: 

a. Jenis makanan yang disebutkan keharamannya 

dalam Al-Qur‟an antara lain: 

Allah SWT berfirman:    

                

                   

               

      

 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 

bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 

binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang ia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
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Pengampun Lagi Maha Penyayang.” (Q.S Al-

Baqarah: 173)
6
 

 

b. Jenis makanan yang disebutkan keharamannya 

dalam Hadist, antara lain: 

1. Makanan atau minuman yang menjijikan 

(jallalah) segala hal yang menjijikan 

(misalnya: cacing, bekicot, tikus, belatung, 

kecoa, ulat, dan lain-lain) tidak boleh 

dikonsumsi. 

2. Daging binatang buas (yang bertaring dan 

berkuku tajam) 

Hal ini diriwayatkan oleh Bukhori dan 

Muslim bahwa Rasulullah SAW melarang 

memakan semua binatang buas yang bertaring 

dan burung yang berkuku mencengkram. 

Misalnya: Harimau, singa,ular, anjing, kucing, 

beruang dan lain-lain. 

 

 

                                                 
6
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an … h. 26 
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1.2 Makanan yang diharamkan secara lighairihi 

Makanan yang diharamkan secara lighairihi adalah 

jenis makanan yang diharamkan karena cara 

mendapatkannya haram. Adapun jenis makanan yang 

haram secara lighairihi, antara lain: 

a. Makanan atau harta dari hasil mencuri. 

b. Makanan atau harta dari hasil berjudi. 

c. Makanan atau harta dari hasil riba. 

d. Makanan atau harta hasil dari korupsi. 

e. Makanan atau harta hasil dari jual beli barang 

haram.
7
 

Menurut Yususf Qaradhawi  al ashlu bi-as syaa’ 

al ibahah. Artinya, asal (default) suatu benda adalah 

mubah. Semua benda halal, kecuali yang disebut haram 

(bangkai, darah, babi dan sejumlah kelompok barang 

lainnya beserta turunannya). 

Kaidah lain mengatakan, “setiap yang halal tak 

memerlukan yang haram”. Jadi kehahalan sifatnya murni. 

                                                 
7
 Nura Mayasari, Mom’s Guide Memilih Makanan Halal, (Jakarta: 

QultumMedia, 2007), h. 3-15 
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Tidak ada toleransi percampuran halal-haram yang 

menjadikan sesuatu disebut halal. Kesimpulannya, tidak 

ada istilah 50% halal, atau 50% haram. Memang, ada 

kategori syubhat (meragukan), yang bermakna lebih baik 

dihindari. Berarti, syubhat mendekati haram.
8
 

Menentukan halal atau tidaknya suatu urusan 

adalah suatu yang paling asasi dalam hukum Islam. 

Dalam Al-Qur‟an ditegaskan:  

                     

                    

        
 

Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki 

yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 

sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal”. 

Katakanlah: “Apakah Allah telah memberikan izin 

kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja 

terhadap Allah?” (Q.S Yunus: 59)
9
 

 

Menurut ulama fikih ayat tersebut merupakan 

pengetahuan yang bersifat keyakinan bahwa Allah satu-

                                                 
8
 Anton Apriyanto, dkk, Panduan Belanja dan Konsumsi Halal, 

(Jakarta Selatan: Khairul Bayaan, 2003), h. 53-54. 
9
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al -Qur‟an … h. 215 
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satunya Dzat yang paling berhak menentukan halal- 

haramnya sesuatu. Secara teologis, pengharaman dn 

penghalalan sesuatu di luar otoritas yang dipunyai Allah 

adalah perbuatan yang bisa dikategorikan syirik. 

Barangsiapa melakukannya (al-tahrir wa al-tahrim) maka 

dia telah melewati batas dan melampaui hak ketuhanan 

dalam perbuatan syariah untuk makhluk, barangsiapa rela 

atas ilmu tersebut dan mengkuti jejaknya, maka dia telah 

menjadikan persekutuan kepada Allah dan masuk kategori 

syirik.
10

 

Kriteria halal menurut para ahli, yang dimaksud 

para ahli di sini adalah para ahli pangan yang terlibat 

dalam proses sertifikasi halal LP POM MUI. Hal ini 

dilakukan karena selama ini LP POM MUI lah satu-

satunya lembaga yang mempunyai otoritas dalam 

mengeluarkan sertifikasi halal pada makanan. Kealian 

mereka meliputi bidang: ilmu pangan, teknologi pangan, 

                                                 
10

 Thobieb Al-Asyhar,  Bahaya Makanan Haram Bagi Kesehatan 

Jasmani dan Kesucian Rohani, (Jakarta: PT. Almawardi Prima, 2003), h. 87-

88. 
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bio kimia, bio teknologi, kimia analitik, kimia organik, 

dan kedokteran hewan. 

Kriteria halal pada makanan yang ditetapkan oleh 

para ahli di LP POM MUI bersifat umum dan sangat 

berkaitan dengan persoalan teknis pemeriksaan. Dalam 

memeriksa suatu makanan, LP POM MUI telah 

memutuskan standar, mulai dari bahan baku yang 

digunakan, bahan tambahan, bahan penolong, proses 

produksi, dan jenis kemasannya. Dalam menelusuri 

bahan-bahan tersebut tidak hanya sekedar berasal dari 

babi atau bukan, tetapi juga meliputi cara penyembelihan, 

cara penyimpanan (apakah tercampur dengan bahan 

lainnya) dan metode produksi. Kalau bahan tersebut 

didapat dari luar negeri (import) spesifikasi lengkap dari 

bahan tersebut harus dilampirkan (disebutkan).
11

  

Banyaknya produk, industri dan hotel syariah di 

Indonesia. Maka dari itu pemerintah membuat Undang-

undang produk halal, supaya masyarakat merasa 

                                                 
11

 Thobieb Al-Asyhar,  Bahaya Makanan Haram…h. 136-137 
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terlindungi dengan adanya UU tersebut. Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal adalah Badan yang 

dibentuk pemerintah untuk menyelenggarakan JPH. UU 

Nomor 33 Tahun 2014, dalam UU yang terdiri dari 68 

pasal itu ditegaskan, bahwa produk yang masuk, beredar 

dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib 

bersertifikat halal. Untuk itu, pemerintah bertanggung 

jawab dalam menyelenggarakan Jaminan Produk  Halal 

(JPH). Untuk melaksanakan JPH itu, menurrut UU ini 

dibentuk Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Menteri Agama. Usulan tersebut sejalan 

dengan ketentuan Pasal 11 UU No. 39 Tahun 2008 

tentang Kementrian Agama. Dalam hal diperlukan, 

BPJPH dapat membentuk perwakilan di daerah. 

Ketentuan mengenai tugas, fungsi, dan susunan organisasi 

BPJPH diatur dalam peraturan Presiden, pasal 5 ayat (5) 

UU Nomor 33 Tahun 2014. 
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Menurut UU ini, dalam penyelenggaraan Jaminan 

Produk Halal, BPJPH berwenang antara lain: 

a. Merumuskan dan menetapkan kebijakan JPH; 

b. Menetapkan norma, standar, prosedur dan kriteria 

JPH; 

c. Menerbitkan dan mencabut Sertifikat Halal pada 

produk luar negeri. 

Dalam melaksanakan wewenang sebagaimana 

dimaksud, BPJPH bekerjasama dengan kementrian dan 

lembaga terkait, Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI).
12

 

2. Karakteristik Halal 

Menurut Imam Syafi‟i, inti halalnya makanan dan 

minuman adalah apabila menjadi milik penuh salah 

seorang anak Adam, bukan milik orang lain. Makanan 

dan minuman seperti ini halal dimakan kecuali yang 

jelas-jelas diharamkan oleh Allah SWT dalam kitab-Nya 

                                                 
12

 UU JPH (Jaminan Produk Halal) dan BPJPH (Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal), https://kominfo.go.id, diakses pada 18 

Desember 2018, pukul 16.02 WIB. 
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atau diharamkan lewat lisan Nabi-Nya, karena sesuatu 

yang diharamkan oleh Rasululullah berarti juga 

diharamkan oleh Kitab Allah (Al-Qur‟an). Begitu juga 

suatu makanan hukumnya haram apabila seluruh kaum  

muslimin sepakat mengharamkannya, tentu saja hal ini 

tidak bisa terlepas Al-Qur‟an, Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas. 

Pada dasarnya semua makanan dan minuman yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran, buah-

buahan dan hewan adalah halal kecuali yang beracun dan 

membahayakan bagi kesehatan manusia. 

                     

                     

            

 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-

janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang 

akan disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan 

berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan 

yang Dia kehendaki.” (Q.S Al-maidah: 1)
13

 

 

                                                 
13

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an … h. 106 
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Makanan dan minuman yang termasuk kategori halal 

adalah sebagai berikut: 

1. Bukan terdiri dari atau mengandung bagian atau benda 

dari binatang yang dilarang oleh ajaran Islam untuk 

memakannya atau yang tidak disembelih menurut 

ajaran Islam. 

2. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai 

najis menurut ajaran Islam. 

3. Dalam proses menyimpan dan menghidangkan, tidak 

bersentuham atau berdekatan dengan makanan yang 

tidak memenuhi persyaratan atau benda yang 

dihukumkan sebagai najis menurut ajaran Islam.
14

 

3. Manfaat dan Fungsi Halal 

Allah memerintahkan umat Islam untuk memakan 

makanan atau minuman yang halal dan bergizi dapat 

memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Seseorang yang 

                                                 
14

 Departemen Agama, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi 

Halal,(tanpa tahun), h. 7-8 
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makan makanan halal dan bergizi akan menjadi orang 

yang sehat jasmani dan sehat rohani.
15

 

Diantara dampak yang bisa dirasakan secara 

langsung dari makanan halal terhadap perilaku adalah 

sebagai berikut: 

a. Menjaga keseimbangan jiwa manusia yang hakikatnya 

suci (fitrah) sebagaimana baru dilahirkan di dunia. 

b. Menumbuhkan sikap juang yang tinggi dalam 

menegakkan ajaran Allah dan Rasul-Nya di bumi. 

c. Dapat membersihkan hati dan menjaga lisan dari 

pembicaraan yang tidak perlu. 

d. Menumbuhkan kepercayaan diri dihadapan Allah.
16

 

 

B. Tingkat Harga 

1. Harga  

Peranan harga sangat penting terutama untuk 

menjaga dan meningkatkan posisi di pasar. Peranan harga 

                                                 
15

 Udin Wahyudin, dkk, Fikih, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 

2008), h.41 
16

Thoieb Al-Asyar, Bahaya Makanan Haram Bagi Kesehatan 

Jasmani dan Kesucian Rohani, (Jakarta: PT Al-Mawardi Prima, 2003), h. 83-

86 
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bagi perekonomian secara makro, konsumen dan 

perusahaan adalah: 

a. Bagi perekonomian. 

Harga produk mempengaruhi tingkat upah, 

sewa, bunga, dan laba. Harga merupakan regulator 

dasar dalam sistem perekonomian, karena harga 

berpengaruh terhadap alokasi faktor-faktor produksi 

seperti tenaga kerja,tanah, modal dan kewirausahaan. 

Tingkat upah yang tinggi menarik tenaga kerja, 

tingkat bunga yang tinggi menjadi daya tarik investasi 

modal, dan seterusnya. 

b. Bagi konsumen. 

Dalam penjualan ritel, ada segmen pembeli 

yang sangat sensitif terhadap faktor harga (menjadikan 

harga sebagai satu-satunya pertimbangan membeli 

produk) dan ada pula yang tidak. Mayoritas konsumen 

agak sensitif terhadap harga, namun juga 

mempertimbangkan faktor lain seperti (citra, merek, 

lokasi toko, layanan, nilai (value), dan kualitas). 
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Selain itu, persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk seringkali dipengaruhi oleh harga. Dalam 

beberapa kasus, harga yang mahal dianggap 

mencerminkan kualitas tinggi terutama dalam 

katergori specially product.
17

  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga 

Pengambilan keputusan tentang harga (Pricing 

Decision) merupakan  keputusan yang akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 

Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dalam Pricing 

Decision ini, baik yang bersifat internal maupun eksternal, 

antara lain:  

a. Laba Target 

Laba target atau laba yang diinginkan 

perusahaan. Jika perusahaan mampu meghasilkan 

produkyang mengandung nilai bagi customer. 

Customer value ini dapat diwujudkan jika perusahaan 

mampu menciptakan proses bisnis internal yang 

                                                 
17

 Gregorius Chandra, Strategi dan Program Pemasaran, 

(Yogyakarta: Penerbit Andi Yogyakarta, 2002), h. 155 



 

 

31 

berkualitas. Proses bisnis yang bebas cacat akan 

terwujud jika perusahaan mempunyai pegawai yang 

dapat diberdayakan secara optimal. 

b. Situasi Pasar  

Situasi pasar berkaitan dengan kondisi pasar 

dari produk perusahaan, yang meliputi situasi 

perdagangan, elastisitas permintaan, dan sifat dari 

produk perusahaan. Dalam persaingan yang sangat 

tajam yaitu persaingan dengan banyak pesaing dan 

jumlah pembeli seimbang, perubahan harga akan 

mengubah komposisi permintaan dan penawaran. 

Situasi persaingan meliputi persaingan harga, 

persaingan produk, dan persaingan pelayanan. 

1) Persaingan harga merupakan persaingan atas 

produk yang sama, para penjual akan menetapkan 

harga yang berbeda untuk menarik minat calon 

customer. 

2) Persaingan produk, yaitu persaingan yang terjadi 

dimana penjual sulit mempengaruhi harga, 
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sehingga yang bisa dilakukan adalah 

mempengaruhi calon customer melalui 

penampilan produk, seperti membuat kemasan 

yang menarik. 

3) Persaingan pelayanan, yaitu persaingan yang biasa 

dilakukan oleh perusahaan jasa, sebab sangat sulit 

untuk menentukan harga.
18

 

 

C. Keputusan Pembelian 

1. Perilaku Konsumen 

Menurut Kotler perilaku konsumen merupakan 

interaksi dinamis antara afeksi, kognisi, perilaku, dan 

lingkungannya dimana manusia melakukan kegiatan 

pertukaran dalam hidup mereka. Perilaku konsumen, 

menurut J. Pul Peter dan Jerry C. Oslo, adalah: “Interaksi 

dinamis antara pengaruh kognisi, perilaku dan kejadian di 

sekitar kita dimana manusia melakukan aspek pertukaran 

dalam kehidupan mereka”, dan menurut James F. Enggel, 

                                                 
18

 Sulastiningsih dan Zulkifli, Akuntansi Biaya,  (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2006), h. 288 
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perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat 

dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan 

produk dan jasa termasuk proses keputusan yang 

mendahului dan menyusul tindakan ini.
19

  

Dari definisi di atas, terdapat dua faktor umum 

yang mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu faktor 

sosial budaya yang terdiri atas kebudayaan, budaya 

khusus, kelas sosial, kelompok sosial, dan referensi serta 

keluarga. Faktor yang alain adalah faktor psikologis yang 

terdiri atas motivasi, persepsi, proses belajar, 

kepercayaan, dan sikap. Selanjutnya perilaku konsumen 

sangat menentukan dalam proses pengambilan keputusan 

membeli yang tahapnya dimulai dari pengenalan masalah 

yaitu berupa desakan yang membangkitkan tindakan 

untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhannya.
20
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 Freddy Rangkuti, Measuring Customer Satisfaction, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 58-59 
20

 Husein Umar, Riset Pemasaran Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT 

Gramedia Pusta Utama, 2005), h. 50 
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2. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler, keputusan pembelian adalah tindakan 

dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap 

produk. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen 

dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa, biasanya 

konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan 

produk yang sudah dikenal oleh masyarakat sebelum 

konsumen memutuskan membeli, biasanya konsumen melalui 

beberapa tahap terlebih dahulu, adapun tahapan yang dilalui 

konsumen dalam proses pembelian yaitu ada 5, diantaranya: 

a. Pengenalan Masalah  

Proses ini dimulai saat pembeli menyadari adanya 

masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan adanya 

perbedaan antara yang nyata dan yang diinginkan. 

Kebutuhan ini disebabkan karena adanya rangsangan 

internal maupun eksternal. Dari pengalaman sebelumnya 

orang telah belajar bagaimana mengatasi dorongan ini dan 

dimotivasi kearah produk yang diketahuinya akan 

memuaskan dorongan ini. 
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b. Pencarian Informasi 

Seorang konsumen yang terdorong kebutuhannya 

mungkin, atau mungkin juga tidak, mencari informasi 

lebih lanjut. Jika dorongan konsumen kuat dan produk itu 

berada di dekatnya, mungkin konsumen akan langsung 

membelinya. Jika tidak kebutuhan konsumen ini hanya 

akan menjadi ingatan saja. 

c. Evaluasi Alternatif 

Konsumen memproses informasi tentang pilihan 

merek untuk membuat keputusan terakhir. Pertama, kita 

melihat bahwa konsumen mempunyai kebutuhan. 

Konsumen akan mencari manfaat tertentu dan selanjutnya 

melihat kepada atribut produk. Konsumen akan 

memberikan bobot yang berbeda untuk setiap atribut 

produk sesuai dengan kepentingannya. Kemudian 

konsumen mungkin akan mengembangkan himpunan 

kepercayaan merek. Konsumen juga dianggap memiliki 

fungsi utilitas, yaitu bagaimana konsumen mengharapkan 

kepuasan produk bervariasi menurut tingkat alternatif tiap 
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ciri. Dan akhirnya konsumen akan tiba pada sikap ke arah 

alternatif merek melalui prosedur tertentu. 

d. Keputusan Pembelian  

Pada tahap evaluasi, konsumen menyusun merek-

merek dalam himpunan pilihan serta membentuk niat 

pembelian. Biasanya ia akan memilih merek yang disukai. 

Tetapi ada pula faktor yang mempengaruhi seperti sikap 

orang lain dan faktor-faktor keadaan yang tidak terduga. 

e. Perilaku Sesudah Pembelian 

Sesudah pembelian terhadap suatu produk, 

konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan 

dan ketidakpuasan. Suatu proses keputusan membeli 

bukan sekedar mengetahui berbagai faktor yang akan 

mempengruhi pembeli, tetapi berdasarkan peranan dalam 

pembelian dan keputusan untuk membeli. Informasi 

diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat.  

Konsumen mendasarkan harapannya kepada 

informasi yang mereka terima tentang produk tersebut. 

Jika kenyataannya yang mereka dapat ternyata berbeda 
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dengan yang diharapkan maka mereka merasa tidak puas. 

Bila produk tersebut memenuhi harapan, mereka akan 

merasa puas.
21

 Pengertian lain tentang keputusan 

pembelian menurut Schiffman dan Kanuk adalah “the 

selection of an option from two or alternative choice”. 

Dapat diartikan keputusan pembelian adalah suatu 

keputusan seseorang dimana dia memilih salah satu dari 

beberapa alternatif pilihan yang ada. 

3. Keputusan Pembelian Menurut Pandangan Islam 

Sebagaimana dikutip melalui buku Hidayat, Kotler 

mengatakan bahwa keputusan adalah sebuah proses 

pendekatan dalam upaya menyelesaikan masalah yang 

terdiri dari tahapan-tahapan berikut: pencarian informasi, 

penilaian beberapa alternatif, merumuskan keputusan 

membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui 

konsumen. Sedangkan menurut Robbins, pengambilan 

keputusan didefinisikan sebagai suatu respon terhadap 

suatu masalah, dimana masalah merupakan kesenjangan 
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Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 15-19 
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antara keadaan yang terjadi dengan keadaan yang 

diinginkan. 

Dalam Islam, proses pengambilan keputusan ini 

diterangkan dalam beberapa ayat Al-Qur‟an yang lebih 

bersifat umum, artinya bisa diterapkan dalam segala 

aktifitas. Di dalam Al-Qur‟an dijelaskan ayat tentang 

sikap hati-hati dalam menerima informasi seperti yang 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Hujurat ayat 6 yang 

berbunyi: 

                        

                    

        
 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 

kepada suatu kaum tanpa mengetahui kedaannya yang 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

(Q.S Al-Hujurat: 6). 
 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sebagai 

umat muslim hendaknya berhati-hati dalam menerima 

suatu berita atau informasi. Al-Qur‟an dan hadits 
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memberikan petunjuk yang sangat jelas tentang konsumsi 

agar perilaku konsumsi manusia jadi terarah dan agar 

manusia dijauhkan dari sifat yang hina karena perilaku 

konsumsinya. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan 

ketentuan Allah dan Rasul-Nya akan menjamin kehidupan 

manusia yang adil dan sejahtera dunia dan akhirat. 

Islam menggariskan bahwa tujuan konsumsi 

bukan semata-mata memenuhi kepuasan terhadap barang 

(utilitas), namun yang lebih utama adalah sarana untuk 

mencapai kepuasan sejati yang utuh dan komprehensif, 

yaitu kepuasan dunia dan akhirat. Kepuasan dikaitkan 

dengan kebendaan, tetapi juga dengan ruhiyah, ruhiyah 

atau spiritual dan kepuasan terhadap konsumsi suatu 

benda yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam harus 

ditinggalkan. Oleh karena itu, konsumen rasional dalam 

ekonomi Islam adalah konsumen yang dapat memandu 

perilakunya agar dapat mencapai kepuasan maksimum 

sesuai dengan norma-norma Islam yang dapat pula 

diistilahkan dengan maslahah, jadi tujuan konsumen 
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muslim bukanlah memaksimumkan utility, tetapi 

memaksimumkan maslahah.
22

 

a. Mashlahah dalam Perilaku Konsumen Islami 

Syariah Islam menginginkan manusia 

mencapai dan memelihara kesejahteraannya. Pola 

konsumsi pada masa kini lebih menekankan aspek 

pemenuhan keinginan material dari pada aspek 

kebutuhan yang lain.
23

 Perilaku konsumsi Islami 

berdasarkan tuntutan Al-Qur‟an dan hadits perlu 

didasarkan atas rasionalitas yang disempurnakan yang 

mengintegrasikan keyakinan kepada kebenaran yang 

melampaui rasionalitas manusia yang sangat terbatas 

ini. 

Akibat dari rasionalitas konsumsi yang lebih 

mendukung individualisme dan self interest, maka 

keseimbangan umum tidak dicapai, yang terjadi 

adalah munculnya sebagai ketimpangan dalam 
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Mohamad Hidayat, An Introduction to The Sharia Economic: 

Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), h.229 & 242. 
23

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 61 
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berbagai persoalan sosial ekonomi. Mencukupi 

kebutuhan dan bukan memenuhi keinginan adalah 

tujuan dari aktifitas ekonomi Islam, dan usaha 

pencapaian itu adalah salah satu kewajiban dalam 

beragama (maslahah).
24

 

b. Kebutuhan dan Keinginan 

Imam Al-Ghazali telah membedakan dengan 

jelas antara keinginan (syahwat) dan kebutuhan 

(hajat). Kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 

mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 

menjalankan fungsinya. 

Lebih jauh Imam Al-Ghazali menekankan 

pentingnya niat dalam melakukan konsumsi sehingga 

tidak kosong dari makna dan steril. Konsumsi 

dilakukan dalam rangka beribadah kepada Allah. 

Pandangan ini tentu sangat berbeda dari dimensi yang 

melekat pada konsumsi konvensional. Pandangan 

                                                 
24

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan…, h. 63 
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konvensional yang materialitas melihat bahwa 

konsumsi merupakan fungsi dari keinginan, nafsu, 

harga, barang, pendapatan dan lain-lain tanpa 

memperdulikan pada dimensi spiritual karena hal itu 

dianggapnya berada di luar wilayah otoritas ilmu 

ekonomi.
25

 

Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk 

memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya selama 

dengan pemenuhan tersebut, maka martabat manusia 

bisa meningkat. Semua yang ada di bumi ini 

diciptakan untuk kepentingan manusia, namun 

manusia diperintahkan untuk mengonsumsi barang 

atau jasa yang halal dan baik secara wajar, tidak 

berlebihan. Pemenuhan ataupun keinginan tetap 

dibolehkan selama hal itu mampu menambah 

maslahah atau tidak mendatangkan mudharat.
26
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D. Keterkaitan antar variabel 

a. Pengaruh Literasi Halal Keputusan Pembelian 

Literasi halal adalah kemampuan untuk 

membedakan barang dan jasa yang diizinkan (halal) dan 

terlarang (haram) yang berasal dari pemahaman yang 

lebih baik mengenai hukum islam (syariah).
27

 Semakin 

tinggi literasi konsumen mengenai hukum halal maka 

semakin banyak pula konsumen yang teliti dalam memilih 

produk yang akan dikonsumsinya. Dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian ini yang harus diperhatikan yaitu 

manfaat produk, label halal pada produk, daya tahan 

produk, dan penampilan produk, sehingga dapat 

meningkatkan konsumen untuk membeli produk tersebut. 

b. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa 

disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat 

yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang 

                                                 
27

 Imam Salehudin, Literasi Halal: Sebuah Konsep Eksplorasi dan 

Validasi Pengukuran, dalam Jurnal Pemasaran ASEAN Vol. II, No. 1 (2010), 

hal. 2, diunduh pada 22 Februari 2019. 
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atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu.
28

 

Semakin murah harga yang ditawarkan maka akan 

meningkatkan daya tarik konsumen untuk membeli 

barang atau jasa tersebut, karena konsumen pasti akan 

mencari harga terbaik, dan membandingkannya dengan 

harga produk serupa di tempat lain sebelum pada akhirnya 

memutuskan pembelian.
29

 

c. Pengaruh Literasi Halal dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Makanan yang dikatakan halal tidak hanya sekedar 

bagaimana mendapatkan makanan tersebut, namun juga 

tentang apakah makanan tersebut baik untuk tubuh dan 

sesuai ajaran Allah SWT. Bagi umat muslim, makanan 

tidak hanya sekedar untuk mengisi perut dan 

menyehatkan badan saja, akan tetapi juga harus tinggi 

akan kandungan gizi dan harus memiliki nilai halal baik 

untuk cara mendapatkan makanan tersebut atau 
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kandungan yang ada dalam makanan. Konsumen juga 

harus mempunyai pengetahuan tentang halal supaya 

konsumen tidak salah pilih. Dalam memilih produk 

konsumen tidak hanya melulu soal halal, tetapi konsumen 

juga melihat dari harga produk dan konsumen akan 

mencari harga terbaik dalam memutuskan sebuah 

pembelian. Sehingga diantara ketiganya tidak bisa 

terpisahkan terutama untuk konsumen muslim yang harus 

benar-benar teliti dalam memutuskan sebuah pembelian. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

a. Penelitian dilakukan oleh Tri Widodo, yang berjudul 

“Pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada produk indomie.” Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran akan 

kehahalan produk indomie dan harga yang terjangkau 

ditunjukkan dengan adanya pengaruh label halal dan 

harga dengan keputusan membeli produk indomie melalui 

uji regresi dengan nilai sebesar 0.318 atau 31.8%. Hal ini 

dapat dimaknai bahwa label halal dan harga yang 
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terjangkau secara langsung dapat memberikan informasi 

akan kualitas dan mutu produk sehingga mempengaruhi 

konsumen dalam keputusan membeli.
30

 

b. Penelitian dilakukan oleh Hesly Zela Rafita, yang 

berjudul “Pengaruh label halal terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik.” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel X (label halal) berpengaruh 

secara signifikan terhadap Y (keputuan pembelian) hal ini 

dilihat dari signifikan label halal sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan 

yaitu 0,05. Dan dapat juuga diliihat dari t hitung  sebesar 

6.751 yang berarti t hitung  lebih besar dari t tabel  yaitu 

1.662. Koefisien regresi label halal sebesar 0.605 

menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai label halal 

sebesar satu satuan, maka akan diikuti dengan kenaikan 

keputusan pembelian sebesar 0.605. Hal tersebut 

membuktikan bahwa keberadaan label halal pada produk 
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 Tri Widodo, Pengaruh Labelisasi Halal dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen pada Produk Indomie,  (Skripsi Studi 

Manajemen Universitas Muhamadiyah, Surakarta, 2015), h. 59 
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memberikan nilai positif yang memiliki peluang besar 

dalam mempengaruhi keputusan membeli konsumen.
31

 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Tengku Putri Lindung 

Bulan,  yang berjudul “Pengaruh labelissasi halal terhadap 

keputusan pembelian sosis di Kuala Simpang Kabupaten 

Aceh Tamiang.” berdasarkan persamaan regresi linear 

sederhana KP = 2,831 + 0,828L, nilai konstanta 

merupakan nilai keputusan pembelian yang belum 

dipengaruhi oleh label halal yaitu sebesar 2,831. 

Koefisien regresi label halal sebesar 0,828 memberikan 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian dan bila 

ditingkatkan satu satuan maka akan meningkatkan 

keputusan pembelian sebesar 0,828.
32
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F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dibuat dalam dibuat dalam suatu 

skema sehingga isi penelitian secara keseluruhan diketahui 

dengan jelas, mulai dari mekanisme ketersediaan data 

pengolahan dan penyajiannya.
33

 Kerangka pemikiran disebut 

juga dengan alur yang akan peneliti lakukan sebagai dasar 

dalam penelitian. Makanan merupakan kebutuhan pokok 

setiap orang, sehingga setiap orang dituntut untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dengan berbagai makanan yang ada 

terkadang membuat konsumen dilema disatu sisi mereka bisa 

memilih apapun yang mereka inginkan sedangkan di sisi yang 

lain mereka dituntut untuk lebih hati-hati dalam memilih 

makanan. Sedangkan banyaknya makanan impor yang masih 

belum jelas halal atau tidaknya. Maka dari itu, konsumen 

dituntut untuk lebih teliti dalam memilih makanan. Yaitu 

dengan cara meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

halal atau yang disebut juga dengan literasi halal.  
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata hypo dan tesis yang berasal 

dari bahasa Yunani. Hypo berarti di bawah, kurang atau 

lemah dan tesis berarti teori atau proposisi. Jadi secara umum 

hipotesis dapat didefinisikan sebagai asumsi atau dugaan atau 

pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya 

tentang karakteristik populasi. Oleh karena itu, hipotesis perlu 

diuji kebenarannya. Pengujian hipotesis dilakukan 

Makanan Impor 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

Harga (X2) Literasi Halal (X1) 
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berdasarkan hasil penelitian pada sampel yang diambil dari 

populasi tersebut.
34

 Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Tingkat literasi halal berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk makanan impor. 

H2 : Tingkat harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk makanan impor. 
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